Jurnal Psikologi Udayana Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Uday
2018, Vol.5, No.1, 116115 ISSN: 2354 5607

HUBUNGAN ANTARA TINGKAT KEBERAGAMAAN DAN INTERAKSI SOSIAL
ASOSIATIF PADA REMAJA YANG MENGIKUTI GERAKAN KESADARAN KRISHNA
(HARE KRISHNA) DI BALI

Putu Srie Wedha Yanthi dan PutuNugrahaeni Widiasavitri
Program Studi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Udayana
veda.yanthi@gmail.com

Abstrak

Interaksi sosial asosiatif merupakan interaksi yang mengarah pada proses keharmonisan dalam sebuah hubungan,
dengan bentuk kerjasama, upaya penyelesaian konflik, dan upaya mengurangi perbedaan. Interaksi sosial asosiatif
akan membawa kelompok menuju keharaibungan yang positif dengan masyarakat terutama out group. Interaksi
sosial asosiatif penting dikembangkan pada saat usia remaja. Interaksi sosial asosiatif dapat dipengaruhi oleh berbagai
hal, salah satunya adalah aspek keberagamaan. Keberagamaanncenuemberikan batasan antara in group dan

out group sehingga terjadi ketidak harmonisan dalam hubungan antar masyarakat. Remaja merupakan individu yang
belum bisa dikatakan matang, termasuk pada proses keberagamaannya. Gerakan Kesadaran Kridhre atau
krishna merupakan salah satu komunitas keagamaan berbasis agama Hindu yang diikuti remaja. Remaja yang
mengikuti Hare krishnadiharapkan dapat mampu membentuk interaksi sosial yang asosiatif dengan out group,
mengingat salah satu tugas perkembangan remdggah membangun hubungan sosial yang positif dengan
masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada atau tidak hubungan antara tingkat keberagamaan dengan interaksi sosial
asosiatif pada remaja yang mengikttre krishnadi Bali. Penelitian menggakan metode kuantitatif. Teknik
sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Responden dalam penelitian ini adalaHaemaja
krishna yang berdomisisli di Bali berjumlah 96 responden. Alat ukur dalam penelitian ini adalah skala tingkat
religiusitas dan interaksi sosial asosiatif. Koefisien reliabilitas skala religiusitas adalah 0,970 dan skala interaksi
sosial adalah 0,940. Penelitian ini menggunakan analisis data korelasi pearson product moment. Hasil dari penelitian
diperoleh koefisien koreth sebesar0,811 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 (0,000<0,05), sehingga dapat
dinyatakan terdapat hubungan yang negatif antara religiusitas dengan interaksi sosial, artinya semakin tinggi tingkat
religiusitas, maka semakin tidak baik interaksialogsosiatif pada remafdare krishnaterhadap ougroup.

Kata kunci: religiusitas, remaja, interaksi sodidre krishna

Abstract

Associative social interaction is an interaction that leads to the harmony in a relationship, with the forms of
cooperation, conflict resolution and efforts to reduce the difference. Associative social interaction will lead the group
towards a positive rationship with the community, especially out group. Associative social interaction is important

to be developed during adolescence. Associative social interaction can be influenced by many things, one of which is
the aspect of religiosity. Religiosity tehdo leave the boundaries between in group and out group, causing
disharmony in relations between peoples. Adolescents are individuals who can not be considered mature, including
the process of religiosity. Krishna Consciousness MovemeHaoe krishnais a Hindu religious communities that

based on religion, followed by the adolescents. Adolescents who folloMatteekrishnaare expected to be capable

of shaping associative social interaction with the out group, considering one of the tasks of é@seeatiol
development is to build positive social relationships with the community.

The research aimed to find out whether or not a relationship between the level of religiosity and the associative social
interaction in adolescents who follddare krishnamovement in Bali. Research was conducted by using quantitative
methods. The sampling technique is simple random sampling. Respondents in this study wektayelmigzhna
domiciled in Bali as many as 96 respondents. The measurement in this research wadetlod the level of
religiosity and associative social interaction. Reliability coefficient of religiosity scale was 0.970 and the scale of
social interaction was 0,940. This study used data analysis of Pearson product moment correlation. The mesults of t
study showed a correlation coefficient-6£811 with a probability value of 0.000 (0.000 <0.05), so it can be stated
that there is a negative relationship between religiosity and social interaction, meaning that the higher the level of
religiosity, thelesser the associative social interaction in adolesceihtarefkrishnaagainst the ougroup.

Keywords: religiosity, adolescents, social interactidare krishna

110



HUBUNGAN TINGKAT KEBERAGAMAAN DAN INTERAKSI SOSIAL ASOSIATIFREMAJA YANG MENGIKUTI
GERAKAN KESADARAN KRISHNA (HARE KRISHNADI BALI

LATAR BELAKANG Menurut Allport, terdapat dua tipe individu yang
beragama, yang disebut sebagai intrinsically religious (religius

Prosessosial adalah suatu interaksi atau hubungarsecara intrinsik) dan extrinsically religious (religius secara
timbal balik atau saling memengaruhi antar manusia yangkstrinsik) (Altemeyer & Hunsberger, 1992). Allport dan Ross
berlangsung sepanjang hidup terutama didalam kehidupafl967) menemkan bahwa individu yang religius secara
bermasyarakat. Soekanto (2012) menyatakan bahwa, prosedrinsik lebih rendah kecenderungannya untuk berprasangka
sosial diartikan sebagai catara berhubungayang dapat terhadap orang lain, sedangkan individu yang religius secara
dilihat jika individu dan kelompokelompok sosial saling ekstrinsik akan lebih tinggi kecenderungannya untuk
bertemu serta menentukan sistem dan bentuk hubungan sosta¢rprasangka kepada orang lain. Keberaganwmamierung
Apabila ditinjau dari sudut perkembangan manusia, kebutuhamemberikan batasan antara in group dan out group, sehingga
untuk berinteraksi sosial terjadi sejak manusia dilahirkarterjadi ketidak harmonisan dalam hubungan antar masyarakat.
hinggamenjelang kematian. Secara umum in group dapat diartikan sebagai suatu kelompok

Soekanto (2012) mengklasifikasikan Interaksi sosialdi mana seseorang mempunyai pe
menjadi dua proses, yaitu proses asosiatif (mendekat) dawut group diartikan sebagai suatu kelompok yang
disosiatif (menjauh). Interaksi sosial asosiatif merupakardipersepsikan berbeda dengan in group (Jackson & Smith,
interaksi yang mengarah pada proses keharmonisan dalat®99).
suatu hubngan, dengan bentuk kerjasama, upaya Remaja merupakan individu yang belum bisa
penyelesaian konflik, dan upaya mengurangi perbedaanlikatakan matang, namun sedang dalam proses pematangan
Interaksi sosial asosiatif akan membawa individu menuju aradiri untuk menjadi individu dewasa. Hal tersebut jugddbe
hubungan yang positif dengan lingkungan masyarakatpada proses keberagamaan remaja. Pertanyaan mengenai
Interaksi sosial asosiatif penting dikembangkanapsaht usia idientitas diri dan eksistensi Tuhan menjadi topik utama dalam
remaja, menurut Erikson (dalam Gunarsa, 2006) masa remgpgkiran remaja (Desmita, 2008). Lebih lanjut Desmita (2008)
merupakan masa yang mempunyai peranan penting terutam@enjelaskan bahwa rasa penasaran tersebut membuat remaja
dalam hubungan sosial, remaja dituntut untuk mengetahunencoba serta meari hal baru untuk memuaskan hasrat
siapa dirinya dan belajar bagaimana terjun ke tengakeingintahuannya, seperti mengikuti forum keagamaan,

masyarakat. mengikuti pendidikan kilat keagamaan, menikuti sekte atau
Selama prjalanan hidupnya, remaja berhadapanaliran agama tertentu, hingga melakukan konversi agama.
dengan berbagai macam situasi. Bila remaja memiliki Gerakan Kesadaran Krishna atau masyarakat biasa

kemampuan berinteraksi yang positif, remaja akan mudamenyebutnya dengan istilaHare krishnamerupakan salah
menyesuaikan diri dan mudah mengantisipasi setiap kondisiatu komunitas keagamaan yang berbasis agama Hindu, lahir
dan situasi, namun sebaliknya, remaja yang sulinteseksi  petama kali di Indonesia pada tahun 1977, dengan jumlah
dalam lingkungan sosial cenderung sulit bergaul, memilikipengikut terbanyak berada di Bali (¥bhih2016). Hare
sedikit teman, merasa rendah diri, dan dampak psikologikrishna memiliki perbedaan yang signifikan dengan agama
yang ditimbulkan remaja akan Hindu yang ada di Bali ditinjau dari segi ritual, ideologi, dan
mengalami perasaan tertekan, merasa dikucilkan dabudaya, hal ini dikarenakddare krishnabanyak mengadopsi
pergaulan, serta merasa tidak nyaman dengan uimggn  kebudayaan dari India atau Hindustan, seperti ritual yang
sosialnya (Gunarsa, 2006). dilakukan, pakaian yang digunakan saat melakukan
Interaksi sosial asosiatif dapat dipengaruhi olehpemujaan, dan makanan yang dipersembahkan (Yanthi, 2016).
berbagai hal, salah satunya adalah keberagamaaHhare krishna mengajarkan pengikutnya untuk hidup
Keberagamaan dapat menjadi salah satu faktor timbulnysederhana, mengamalkan kebajikan, kasih sayang mabhluk
prasangka antar kelompok (Putra Wongkaren, 2010). hidup dengan menjadi vegetarian atau tidak memalaging
Prasangka dapat meningkatkan potensi terbentuknya prosdan telur, dan mengendalikan hasrat keduniawian (Yanthi,
sosial yang bersifat disosiatif atau perpecahan. Hal ini sejala?016).
dengan hasil penelitan dari  Nuqul (2004) vyang Hasil preliminary study mengungkapkan bahwa
mengungkapkan bahwa  dimensi ideologis dalambanyak remaja yang mengikutiare krishnaatas kehendak
keberagamaan memiliki kelasi signifikan yang bersifat sendiri dengan alasan ingin menemukan kedamaian, tertarik
positif dengan prasangka. Senada dengan Nuqul, Stouffelengan kebudayaan, gayhidup yang diajarkan dan
(1992) menyatakan bahwa  kelompok yang melakukarketidakpuasan dengan ajaran agama sebelumnya. Perbedaan
kegiatan keagamaan secara rutin atau sering cenderubgdaya antara Hindu di Bali dengan Hindu pada komunitas
bersikap intoleransi dengan kelompok yang memiliki ideologiHare krishna juga tidak membuat remajélare krishna
berbela. merasa kesulitan untuk mengikuti ritual pemujaan yang
diterapkanpahkan kebudayaan dan ideologi yang berbeda ini
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menjadi salah satu daya tarik bagi renmtdge krishnauntuk  konstruktif dengan out group (individu atau kelompok yang

lebih memperdalam ajaratare krishna(Yanthi, 2016). berbeda) yang bertujuan untuk menciptakan harmonisasi di
Jackson dan Smith (1999) menyatakan, bahwamasyarakat.

adanya daya tarik in group dapat membantu rerdajam

membentuk identitas sosial di masyarakat. Namun tidak bisgypjek penelitian

dipungkiri, perasaan in group pada remaja sering

menimbulkan in group bias, yaitu kecenderungan untuk Subjek penelitian dalam penelitiami,adalah remaja
menganggap baik kelompoknya sendiri (Jackson & Smithyang mengikuti Gerakan Kesadaran Krishktare krishna
1999). Perbedaan budaya, ideoldglam agama, serta tujuan perusia 1220 tahun dan berdomisili di Bali. Metode sampling
antara Hindu Bali dengan Hinddare krishna membuat para  dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan
anggota, khususnya remaja yang sedang dalam prosgsnik undian. Sebelum dilakukan pengundian, terlebih dahulu
pembentukan idientitas diri dan indentitas  sosial,dilakukan pendataan terkait jumlah remaja yang ada di
mengkategorikan komunitaldare krishnasebagai in group masingmasing kabupaten di Provinsi Bali, setelah ditemukan,
dan lingkunga luar yang tidak tergabung dalam komunitasditentukan jumlah sampel penelitan menggunakan tabel
sebagai out group, hal tersebut tampak dari cara pengiki¢recjie-Morgan (Sugiyono, 2010), dengan taraf kesalahan 5%.
Hare krishna menyebut orangrang di luar komunitasnya Jjumlah subjek dalam penelitiani sebanyak 123 remaja,

sebagai orang karmi yang berarti orang yang hidup untuldengan rincian seluruh subjek didapat dari keseluruhan
pemuasan fisik dan kesenangan diri ser{iainthi, 2016). peshraman yang ada di Bali.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, interaksi
sosial yang asosiatif adalah proses interaksi yang bertujuarempat penelitian
untuk menciptakan harmonisasi antar masyarakat yang
heterogen, dengan melakukan upaya kerjasama, mengurangi Lokasi dalam penelitian ini adalah di Provinsi Bali.
konflik dan menghidari perbedaan. Agama Hindu dalam Terdapat 7 pashramatiare krishnadi Bali yang tersebar di
Hare krishna memiliki banyak perbedaan dengan agamaseluruh kabupaten di Bali yakni, Kotamadya Denpasar,
Hindu Bali, baik dari segi ideologi, ritual maupun Badung, Tabanan, Negara, Buleleng, Gianyar, dan
kebudayaannya. Remaja yang mengikitiare krishna  Klungkung. Pengambilan data dilakukan setelah mendapatkan
diharapkan untuk dapat membentuk interaksi sosial yangin dari pihak pashraman, dengan menunjukkan surat
asosiatif dengn out group, mengingat salah satu tugaspengambilan data da universitas. Pengisian kuesioner

perkembangan remaja adalah membangun hubungan sosiglakukan di masingnasing pashraman yang tersebar di Bali.
yang positif dengan masyarakat.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untul§|at ukur
mengetahui apakah ada hubungan antara tingkat
keberagamaan dengan interakssial asosiatif pada remaja Penelitian ini menggunakan skala interaksi sosial

yang mengikuti Gerakan Kesadaran KrishHarg krishng di asosiatif berdasarkan benthkntuk interaksi sosial asosiatif
Bali. Untuk itulah penulis mengambil judul, hubungan antaragari Setiadi & Kolip (2010).Sedangkan untuk mengukur
tingkat keberagamaan dengan interaksi sosial asosiatif pagiggkat keberagamaan, skala yang digunakan adalah
remaja yang mengikuti Gerakan Kesadaran Krishdar€  perdasarkan dari dimensi keberagamaan menurut Glock dan

krishng) di Bali Stark dalam Rakhmat (2014). Skala yang digunakan dalam
kuesioner penelitian ini adalah berjenis skala Likert.
METODE Pernyataasperryataan dalam skala interaksi sosial asosiatif

dan tingkat keberagamaan akan disajikan dalam dua arah yaitu

Variabel dan definisi operasional aitem favorabel dan aitem unfavorable. Untuk skala tingkat

keberagamaan dan interaksi sosial asosiatif, akan disajikan 4
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu tingkat alternatif jawaban, yaituSsangat Sesuai (S), Sesuai (S), Tidak
religiusitas. Definisi operasional dari variabel tingkat Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Hasil uji
religiusitas adalah ukuran kedalaman keyakinan refdaj@  kesahihan skala interaksi sosial asosiatif memiliki nilai
krishna terhadap ajaran agama yang dianut, yangcoefisien validitas yang bergerak dari 0,375 hingga 0,862
diekspresikan ~ melalui  lima dimensi keberagamaargengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,946dangkan
diantaranya: ideologi, ritual, pengalaman, pengetahuan daghtuk skala tingkat keberagamaan memiliki nilai koefisien

konsekwensi. Variabel tergantung dalam penelitian ini yaitWaliditas yang bergerak dari 0,421 hingga 0,922 serta nilai
interaksi sosial asosiatif. Definisi operasiorddri variabel koefisien reliabilitas sebesar 0,970.
interaksi sosial asosiatif adalah hubungan sosial yang
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Metode pengumpulan data dikatakan bahwa sebaran pada variabel interaksi sosial

asosiatif adalahnormal. Selanjutnya, sebaran data pada
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan datavariabel tingklat keberagamaan memiliki nilai signikansi

primer dengan cara menyebar kuesioner kepada remaja yadgngan probabilitas (p) 0,200 (p>0,05), dapat dikatakan bahwa

mengikuti Hare krishna Kuesioner dalam penelitian yang sebaran pada tingkat keberagamaan bersifat normal. Hasil uji

berisi serangkaian daftar pernyataan tertutup yaitu bentuknearitas menunjukkan bahwa hubungameraksi sosial

pernyataan dimana subjek hanya atamemilih jawaban yang asosiatif dengan tingkat keberagamaan adalah linear karena

telah tersedia dalam kuesioner tersebut. Subjek diharuskanemiliki nilai signifikansi dengan probabilitas sebesar 0,000

untuk jujur dalam memilih jawaban dari pernyataan yang(p<0,05). Berdasarkan uji normalitas dan uji linearitas yang

diajukan tanpa bantuan orang lain. Instrumen penelitiatelah dilakukan diperoleh hasil bahwa data penelitiensitat

tersebut terdapat skala pengukuran yang merupakamormal dan linear.

kesepakatagang digunakan sebagai acuan dalam menentukan

interval yang terdapat dalam alat ukur sehingga jika alat ukuUji hipotesis

tesebut digunakan akan menghasilkan data kuantitatif. Dalam

kuesioner ini terdapat dua data yang dikumpulkan. Kuesioner Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan

yang pertama adalah kuesawninteraksi sosial asosiatif dan analisis korelasi Pearson Product Moment diketahui bahwa

kuesioner yang kedua adalah kuesioner tingkat keberagamaanilai koefisien korelasi sebesdr,811. Koefisien korelasi yang

Kedua skala tersebut disusun berdasarkan teori yang relevaernilai negatif menyatakan arah hubumggang negatif

dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya. antara variabel interaksi sosial asosiatif dengan variabel
tingkat keberagamaan. Hasil tersebut berarti bahwa semakin
Metode analisis data tinggi tingkat keberagamaan yang dirasakan remaja, maka

interaksi sosial asosiatif akan semakin rendah. Begitu pula

Sesuai dengan tujuan penelitiangaitu untuk  sebalilnya, apabila tingkat keberagamaan yang dirasakan
mengetahui hubungan antara tingkat keberagamaan daemaja rendah, maka interaksi sosial asosiatif akan tinggi.
interaksi sosial asosiatif pada rembjare krishna penelitian Tabell.
ini menggunakan analisis korelasi Pearson Product Momen Interaksi Sosial keberagamaan
Analisis korelasi Pearson Product Moment digunakan untu ‘e S G comeoer ' v
melihat hioungan antara variabel bebas dan variabe

Tingkat Pearson Correlation -811 1

tergantung serta melihat arah dan kekuatan hubungan anté weberagamaan Sig, 000
variabel bebas dengan variabel tergantung.

Nilai koefisien korelasi 0,811 menunjukkan tingkat
HASIL PENELITIAN korelasi yang kuat. Kuatnya korelasi antara variabel interaksi

sosial asosiatif dan variabihgkat keberagamaan ditunjukkan
Data demografi dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,811 lebih besar dari 0,5
dan hampir mendekati 1. Menurut Santoso (2005) apabila nilai
Remaja yang menjadi subjek penelitian ini berjumlahdari koefisien korelasi lebih dari 0,5, maka terdapat hubungan

123 remaja yang mengikuBrerakan Kesadaran Krsndgre ~ Yang kuat_. _ N o _

krishng berasal dari berbagai kabupaten di Bali, diantaranya N|Ia| probab|l|t_as gnifikansi sebesar 0,000 Ifur:fu_qg
Kotamadya Denpasar, Badung, Gianyar, Klungkungdar dari 0,05 menunjukkan ada hubungan yang signifikan
Buleleng, Tabanan dan Negara. Kuesioner yang berhasintara variabel interaksi sosial asosiatif dan variabel tingkat
dikumpulkan adalah sebanyak 96 kuesioner, dengan subjéfePeragamaan. — Sehingga dapat disimpulkan terdapat
berjenis kelamin laklaki sebanyak 49 orang, dan subjek Nubungan antara variabel interaksi sosial asosiafifidriabel
berjenis kelamin perempuan sebanyak 47 orang. Rentang udiggkat keberagamaan. Antara variabel interaksi sosial
subjek yakni 14 tahun hingga 20 tahun, dan lamanya subjesSosiatif dan variabel tingkat keberagamaan berhubungan
mengikuti Gerakan Kesadaran Krishna adalah 1 tahun hinggifc@ra negatif dan hubungan antara kedua variabel

20 tahun. menunjukkan hubungan yang kuat.
Uji asumsi data pnelitian Kategorisasi skor skala
Hasil uji normalitas menunjukan bahwa sebaran data Berdasarkan hasil kategsasi skor skala pada skala

pada variabel interaksi sosial asosiatif memiliki nilai interaksi sosial asosiatif tersebut menunjukkan bahwa subjek

signifikansi dengan probabilitas 0,068 (p>0,05), maka dapa@nd termasuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 18
orang, kategori tinggi sebanyak 65 orang, dan kategori sedang
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sebanyak 13 orang. Tidak ditemukan subjek padagkat dengan bertambahnya usia. Menurut Decety (2015),-anak

sangat rendah dan kategori rendah. anak yang religius lebih bgtak menghakimi dan menghukum
Tabel 2. i
ll:siel Kategorisasi Skor Subjek pada Variabel Interaksi Sosial Asosiatif te mantemannya apablla bersalah
Variabel Rentang Nilai Kategori Subjek Persentase Penelltla_n Sebelu mnya menglndlkasl kan bahWa
X<42 Sangat Rendals 0 0% .. .. .
2 <X <54 ek 0 0% keberagamaan memengaruhi individu secara negatif. Allport
Interaksi Sosial 54 <X =66 Sedang 13 13.5% .
66<X <78 Tinggi Py 6T9% menyebutkan bahwa peran agama adalah paradoksikal, dapat
78 <X Sangat Tix 18 18.8%
— et Tinggt 5 — 0% membawa pada prasangka dan dapaimbawa pula pada

o ) _' keadaan harmoni (Hood, Hill & Spilka, 2009). Agama
Kategorisasi  variabel tingkat keberagamaan . .
, ) merupakan suatu fenomena sosial, karena setiap agama
menunjukkan bahwa subjek yang termasuk dalam kategorl .. . .
, memiliki aturan sosial yang berlaku untuk umatnya (James &
sangat rendah sebanyak 0 orang, Kategori rendah sebanyalee"S 1985). Agama mengajarkan sistem nilai yang mengatur
orang, kategori sedang sebanyak 58 orang, katdomgi h . . -
, N ubungan manusigang didalamnya banyak diajarkan tentang
sebanyak 36 orang, dan kategori sangat tinggi adalahOorangmai_nilai pergaulan dan juga perikemanusiaan. Agama
memberikan pengargbengaruh psikologis, seperti rasa
superior dalam diri individu yang menganggap agamanya
paling berkuasa atau paling benar, sehingga memedrgaru
pola interaksi sosial antar pemeluk agama (Rizgiani, 2008).
Allport dan Ross (1946) menemukan bahwa kaitan
intetaksi sosial dengan keagamaan sangat berhubungan erat
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN dengan orientasi keberagamaan seseorang. Terdapat dua tipe
orientasi keberagamaan, yaitwrientasi keberagamaan
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Pearsofitrinsik dan orientasi keberagamaan ekstrinsik, individu
Product Moment, didapat bahwa nilai koefisien korelasidengan tipe orientasi keberagamaan ekstrinsik terbukti lebih
adalah sebesaf,811. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat bersikap intoleran terhadap kelompok lain. Sedangkan
hubungan antara tingkat keberagamaan dengan interaksi sogilividu dengan tipe orientasi keberagamaan intrinsik justru
asosiatif pada remaja yang mendikGerakan Kesadaran Mmembuktikan hal sebaliknya, yaitu mendukung toleransi.
Krishna di Bali. Tanda-] atau negatif bermakna hipotesis Penelitian ini menemukan sebanyak 67% remaja
memiliki hubungan yang negatif, ini berarti antara tingkatmemiliki skor interaksi sosial asosiatif yang tinggi. Hasil
keberagamaan dengan interaksi sosial asosiatif memilikersebut menandakan bahwa sebagian besar interaksi sosial
hubungan yang berlawanan. Semakin tinggi tingkat@sosiatif remajalare krishnatergolong tinggi. Selaras dengan
keberagamaa maka semakin rendah interaksi sosial. BegituMicuci (1998), yang menyatakan bahwa kelompok remaja
pula sebaliknya, apabila keberagamaan rendah, maka semakigid tengsh tidak lagi konformis seperti masa sebelumnya,
tinggi pula interaksi sosial. Sugiyono (2010) menyatakarf€maja lebih toleransi terhadap perbedaan individu dalam
bahwa nilai koefisien yang bergerak dalam rentang-0,89  Penampilan, dan keyakinan dalam memeluk agama. Tsleran
dapat digolongkan sebagai kolgiang sangat kuat. yang timbul di masa remaja terutama toleransi perbedaan
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nuquldalam berkeyakinan membuat remaja mampu melakukan
(2004), yang menemukan adanya korelasi positif antariiteraksi sosial yang asosiatif terhadap out group.
tingkat ideologis dalam beragama dengan prasangka. Dacey dan Keny (1997) menyatakan bahwa remaja
Penelitian Nuqul (2004) menjelaskan bahwa semakin tinggimemiliki kemampuan untuk berpikir secara kritiemgenai
tingkat ideologi yag dimiliki seseorang, maka semakin tinggi istrisu dalam sebuah hubungan, yang berkembang sejalan
prasangka yang timbul terhadap out group. Prasangka yarftgngan usia dan pengalaman, serta berguna untuk memahami
timbul dikarenakan ideo|ogi dalam beragama dapaprang lain dan menentukan bagaimana berinteraksi dengan
melemahkan interaksi sosial asosiatif, karena prasangka ak&®maja. Interaksi sosial asosiatif berkaitan erat dengan
membuat in group dengan out group berbedaitkekiannya  perilaku menolong, bek@ sama, prososial dan bersedia
dan menjadikan kelompok tidak mau bergabung atalerbaur dengan out group (asimilasi). Interaksi sosial asosiatif
bersosialisasi Rosenberg dan Simmons, (1971) juga berkaitan positif dengan kemampuan empati remaja
Selaras dengan Decety (2015), yang juga menemukaf®uneni, 2006). Remaja yang memiliki interaksi sosial tinggi,
bahwa ada hubungan negatif antara keberagamaan deng#@Pat bersikap peduli pada orang lain, jaga rasa aman,
perilaku menolong pada anakak yang dibesarkadalam  memiliki tanggung jawab, dapat memercayai orang lain dan
keluarga religius. Anafanak yang religius justru kurang suka memiliki sikap yang terbuka (Djalali, Farid & Yunistiati,
berbagi dengan orang lain, hubungan negatif antarg@014).
keberagamaan dan alturisme akan semakin besar seiring



